LAPORAN HASIL KULIAH KERJA NYATA (KKN)
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Kelompok : 77
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1. Nama

Prodi
Fakultas
2. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
3. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
4. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
5. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
6. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
7. Nama
NIM
Prodi
Fakultas
8. Nama
NIM
Prodi
Fakultas

DATA ANGGOTA KELOMPOK

: Abadio Fanda Hermawan Junior
: 1911130051

: Ekonomi Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Andhika Kurniansyah

: 1911200053

: Tadris IPA

: Tarbiyah dan Tadris

: Aulia Rahmawati

: 1911130044

: Ekonomi Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Cantika Wulan Dari

: 1911150040

: Hukum Tata Negara

: Syari'ah

: Dea Clara

: 1911130049

: Ekonomi Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Meli Yuliana

: 1911430001

: Sejarah Peradaban Islam

- Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
: Mirli Asrtriana

: 1911260001

: Tadris IPA

: Tarbiyah dan Tadris

: Suci Hanifahrani

: 1911240001

- Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Tarbiyah dan Tadris

Oipindai dengan CamScanner

e =



9. Nama
NIM
Prodi
Fakultas

10. Nama
NIM
Prodi
Fakultas

11. Nama
NIM
Prodi
Fakultas

: Uni Hestia

: 1911420016

: Timu Al-Qur'an dan Tafsir

- Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
: Widya Dara

: 1911220051

: Pendidikan Bahasa Arab

: Tarbiyah dan Tadris

: Wisa Safta Agustina
1911240229

- Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Tarbiyah dan Tadris
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Halaman Pengesahan Kegiatan Lokasi Perkelompok

PENGESAHAN

Pada hari, $&laca_. 2. M 2022 setelah dilakukan Konfirmasi Program

.........................................

Kerja Kelompok dan Pelaporan Kegiatan Secara Periodik, Laporan ini dinyatakan sah dan

dapat diterima untuk memenuhi persyaratan perkuliahan intrakulikuler.

Bengkulu, Mei 2022

Dosen Pembimbing Lapangan

Asmara Yumarni, M.A
NIP. 197108272005012003
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT kami ucapkan, atas rahmat dan hidayah-Nya
kepada kami, sehingga kami dapat menyusun laporan pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Berbasis Masjid, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun
2022 di Desa Pondok Kubang, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah
tanpa adanya suatu halangan apapun.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu kegiatan yang wajib di laksanakan oleh
setiap mahasiswa dan merupakan kegiatan yang tersistematika, terprogram dengan rapi
mengharuskan adanya perencanaan, penyusunan pelaksanaan, pelaporan dan pengevaluasian
schingga nantinnya KKN tidak merupakan kegiatan yang serabutan tetapi merupakan
kegiatan ilmiah dan mencerminkan akan dunia kampus yang kesemuanya harus didasarkan

pada kaidah-kaidah keilmiahan dan sekali lagi bukan suatu kegiatan yang tidak terorganisir.

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang merupakan salah satu perguruan tinggi yang
juga melaksanakan KKN, juga tidak terlepas pada hal-hal yang bersifat keilmiahan, maka
setiap diadakannya KKN maka mahasiswa yang melaksanakan KKN diwajibkan adanya
pelaporan kegiatan yang telah dilaksanakannya itu.

Laporan kegiatan ini disusun berdasarkan hasil realisasi dan pelaksanaan lapangan
terhadap permasalahan dan potensi yang ada di wilayah atau lingkungan Desa Pondok
Kubang, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah. Penyusun menyadari
bahwa dalam penyusunan laporan ini tidak akan berarti tanpa adanya bantuan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, sudah selayaknya penyusun menyampaikan terima kasih kepada :

1. Dr. Suhirman, M.Pd. selaku ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

2. Ibu Asmara Yumarni, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Lapangan.

3. Bapak Hasan Basri, S.Pd selaku Kepala Desa beserta Perangkat Desa Pondok
Kubang, Kecamatan Pagar Jati, Kabupaten Bengkulu Tengah.

4. Bapak dan Ibu yang telah menyediakan semua fasilitas, membimbing, dan menjadi

orang tua kedua kami selama pelaksanaan KKN.

5. Bapak Imam beserta pengurus Masjid Nurul Al-Muttaqin, Dusun II, Desa Pondok
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Kubang, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah.
6. Masyarakat Desa Pondok Kubang, Kecamatan Pondok Kubang , Kabupaten Bengkulu
Tengah.

7. Semua pihak yang telah membantu kelancaran dalam pelaksanaan penyusunan

laporan ini.

Harapan kami, semoga laporan kegiatan ini dapat memberikan gambaran tentang kegiatan
yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN Berbasis Masjid UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
di Desa Pondok Kubang, Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah. Laporan
ini sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban kepada Lembaga Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Wallahul Muwafiq llaa Aqwamitthariq, Wasalamualaikum Wr. Wb.

Bengkulu, Mei 2022

Penyusun
Anggota Kelompok 77
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DAFTAR GAMBAR

Kunjungan pertama tanpa DPL ke Balai Desa untuk survei lokasi.
Penerimaan mahasiswa KKN untuk melaksanakan KKN di Desa Pondok Kubang.

Kunjungan pertama DPL ke Sekretariat kelompok 77
Pembuatan struktur dan jadwal untuk di tempel di diding sekre.

Pengadaan kegiatan Lokakarya oleh kelompok 77.
Menghadiri lokakar ya kelompok 78.
Kunjungan di pertengahan bulan mei DPL Ke sekre 77.

Membantu KBM di Paud Peduli Anak Bangsa.
Meminta izin untuk dibolehkan membantu para guru dalam proses KBM di MIN 1

Pondok Kubang
Foto bersama murid-murid MIN 1 Pondok Kubang.

Situasi di kelas 1 MIN 1 Bengkulu Tengah pada saat KBM Berlangsung.
Situasi pada saat mengisi ice breaking di kelas 3 MIN 1 Bengkulu Tengah.
Situasi saat KBM berlangsung di kelas 1, MIN 1 Bengkulu Tengah.

Proses memohon izin untuk membantu KBM di SD Negeri 28 Bengkulu Tengah.
Persiapan mengadakan acara pesantren kilat di SDN 28 Bengkulu Tengah.
Pelaksanaan acara Pesantren Kilat di SD Negeri 28 Bengkulu Tengah.

Kunjungan Ke MTS Negeri Qaryatul Jihad.
Proses pengemasan THR berupa sembako di kediaman pribadi bapak Hasan Basri

selaku Kades Pondok Kubang .
Proses pembagian sembako dari dusun 1 sampai dusun 3 desa pondok kubang .

Proses memasak dan mengemas takjil untuk dibagikan ke masyarakat dusun II, Desa

Pondok Kubang.

Proses pembagian takjil kepada warga dusun IT .

Acara safari ramadhan yang berlokasi di Desa Batu Raja.

Kegiatan TPQ yang dilaksanakan di Sekretariat Kelompok KKN 77.

Kegiatan TPQ yang diaksanakan di Masjid AL-Muttagin.

Menerima kunjungan dari kelompok 76 sekaligus berbuka bersama di sekretarian
KKN kelompok 77 .

Tadarus Bersama setelah shalat taraweh di Masjid AL-Muttagin.

Suasana perlombaan Nuzulul Qur’an di Masjid Al Iman, Dusun 1.

Rapat evaluasi perlombaan Nuzulul Qur’an di Masjid Al-Iman.
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29,

30.
31.

32.

3.
34.
35.
36.

37.

38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.

Acara buka bersama dan jalan-jalan dalam rangka pembubaran panitia Nuzulul
Qur’an.
Foto bersama segenap panitia Nuzulul Qur’an.

Proses pembagian zakat fitrah di dampingi oleh para panitia zakat fitrah di Masjid Al-
Muttaqin, di Dusun II.

Kegiatan membersihkan Tempat Pemakaman Umum bersama bapak kadun II, dan
masyarakat setempat.
Kebersihan Pasar .

Kebersihan Gedung Serba Guna .
Shalat magrib berjama’ah di sekre kelompok 77, dengan imam ketua kelompok.

Takbiran Keliling bersama para anggota Risma, Karang Taruna, masyarakat setempat,
dan anggota kelompok 76,77, dan 78. Rute dari Desa Pondok Kubang hingga

Simpang Renah Lebar.
Rapat perpisahan dan halal bihalal bersama kelompok 76,77 dan 78 di sekretariat

kelompok 77.‘
Suasana Shalat Idul Fitri di Masjid Al-Muttagin, Dusun II, Desa Pondok Kubang.

Menghadiri undangan rapat panitia di kediaman pribadi abang rafika saputra.
Proses pembuatan papan nama perangkat desa.

Proses menegecat papan nama perangkat desa di sekretariat kelompok 78.

Kebersihan Masjid AL-Muttaqin.
Proses pemasangan papan nama perangkat desa.
Penarikan mahasiswa KKN oleh pihak Kampus dari Desa Pondok Kubang.

Kunjungan DPL ke sekre 77 pada saat sesudah penarikan.
Malam perpisahan bersama warga setempat dan perangkat desa.

Foto bersama nenek Nur , tuan rumah di sekre 77.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

Lingkungan Desa Pondok Kubang pada saat kami datang ke lokasi tersebut
masyarakat nya menyambut kami dengan ramah. Dengan keramahan masyarakat tersebutlah
kami dapat melaksanakan program kami dengan lancar. Selain itu, keramahan masyarakat di
Desa Pondok Kubang memudahkan kami untuk mengumpulkan data-data yang kami
perlukan.

Pada pelaksanaan KKN Berbasis Masjid ini kami merasa sangat terbantu oleh
keadaan masyarakat Desa Pondok Kubang untuk bersama-sama memakmurkan Masjid Al-
Muttaqin yang berlokasi di Dusun II.

Hal tersebut terbukti pada saat berlangsungnya Ramadhan, kami melaksanakan
program kerja seperti mengajarkan anak-anak mengaji, tadarus bersama anak-anak risma
Dusun II, serta tarawih bersama dengan Masjid yang selalu ramai pada saat kegiatan
Ramdhan berlangsung.

1.2 Rumusan Masalah

1. Permasalahan apa saja yang ada di desa Pondok Kubang? Khususnya dalam

keagaman dan budaya.

2. Bagaimana cara memakmurkan masjid Al-Muttaqin di Desa Pondok Kubang ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

A. Tujuan

Umum

a. Meletakkan agama sebagai pendorong dan penggerak kegiatan masyarakat
sehingga tersosialisasi nilai-nilai agama dalam seluruh aspek kehidupan

masyarakat.

b. Mengembangkan pengetahuan agama, sikap, dan keterampilan mahasiswa

melalui penerapan ilmu agama islam, teknologi dan seni yang bernafaskan
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islam secara langsung di masyarakat serta melatih mahasiswa untuk bekerja

antar bidang keahlian secara terpadu.

. Mempersiapkan calon sarjana yang lebih menghayati dan memahami

kompleksitas permasalahan yang dihadapi masyarakat dan memperluas
wawasan pemikiran serta belajar menanggulangi permasalahan secara

praktis dan terpadu.

Institusional

1.4 Sasaran

a. Memperoleh umpan balik dan masukan untuk bahan penyempurnaan sistem

pendidikan perguruan tinggi UINFAS Bengkulu yang serasi dengan

kebutuuhan masyarakat, arah pembangunan nasional dan pasar kerja .

. Membantu pemerintah dalam mempercepat proses pembangunan

masyarakat yang berkelanjutan dalam berbagai bidang, khususnya bidang

sosial keagamaan.

. Mempererat hubungan dan mensiergikan program-program UINFAS

Bengkulu dengan pemerintah dan masyarakat guna mendapatkan dukungan
moral maupun material bagi eksistensi UINFAS Bengkulu ke depan.

A. Bagi Masyarakat

a. Masyarakat memperoleh bantuan tenaga dan pemikiran untuk meningkatkan cara

berfikir, pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat menumbuhkan potensi

sumber daya dan selanjutnya berkembang secara mandiri.

b. Tebentuknya kemampuan dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan,

sehingga upaya kelanjutan pembangunan, khususnya pembangunan dalam bidang

agama dan terjamin.

B. Bagi Pemerintah

a. Membantu mempercepat proses pembangunan yang dilaksanakan oleh

pemerintah antara lain dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
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b. Membuka akses kemitraan dan berkomunikasi timbal balik antara perguruan

tinggi dengan pemerintah.
C. Bagi Mahasiswa

a. Mendewasakan cara berfikir, bersikap dan bertindak serta meningkatkan daya
penalaraan mahasiswa dalam melakukan pengkajian, perumusan dan pemecahan

masalah secara praktis dan terpadu.

b. Mendalami penghayatan dan pengetahuan mahasiswa terhadap berbagai masalah
dalam masyarakat yang sedang melaksanakan pembangunan khususnya dalam

bidang keagamaan.
D. Bagi Lembaga

a. mendapatkan masukan bagi penyelenggaran pendidikan/ pengajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Meningkatkan partisipasi dan peran UINFAS Bengkulu dalam melaksanakan

pembangunan dalam bidang agama.
1.5 Metode yang Digunakan

Dalam memahami permasalahan yang terjadi di lokasi kuliah kerja nyata di desa
Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah menggunakan metode SWOT singkatan dari
Strong yang berarti kekuatan, Weaknes yang berarti kelemahan, Opportunitiy yang berarti

kesempatan atau peluang, dan Theart yang berarti ancama.

Penetapan metode SWOT dalam memahami permasalahan yang ada di desa Pondok
Kubang adalah dengan menemukan terlebih dahulu aspek-aspek yang akan dianalisis dengan
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan yang ada di Desa Pondok Kubang. Setelah
mengetahui kekuatan dan kelemahan, lalu menganalisis dan mengkaji kesempatan atau

peluang dan ancaman yang terjadi.

Adapun kekuatan yang dimaksud adalah suatu potensi yang dapat digunakan sebagai
pendukung atau pedorong dari suatu kegiatan yang sedang dan akan dilaksanakan.
Kelemahan adalah kekurangan yang ada dan akan memperlambat atau mengurangi kadar

kesuksesan program. Kesempatan adalah peluang yang dimiliki atau mendukung kesuksesan
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dan terlaksananya suatu program dengan baik. Sedangkan ancaman adalah hal-hal yang
mengakibatkan suatu program atau kegiatan tidak berjalan dengan lancar.

Jadi, dalam memahami dan menganalisis suatu permasalahan yang ada di Desa
Pondok Kubang adalah dengan terlebih dahulu meyelidiki dan melakukan observasi ditempat
lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) yaitu dengan mengetahui kekuatan-kekuatan apa saja yang
terdapat di lokasi yang akan mendukung terlaksananya program-program kegiatan yang
sudah terlaksana. Hal ini kami lakukan pada saat minggu pertama berada di lokasi KKN.

Selain itu, juga dilanjutkan dengan mencari tahu kelemahan-kelemahan yang ada di
lokasi agar nantinya kelemahan-kelemahan itu dapat dikurangi dan dapat dicari jalan
keluarnya terhadap permasalahan tersebut. Hal lain dengan menganalisis begaimana
kesempatan dan peluang untuk melakukan suatu kegiatan, apakah suatu peluang tersebut
mampu mendorong dan berjalan dengan program yang ada atau menjadi penghambat
terhadap program yang akan dilaksanakan. Dalam melakukan observasi dan identifikasi
masalah yang akan digarap dengan bantuan seluruh warga Desa Pondok Kubang serta

masukan dari tokoh agama dan masyarakat setempat.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM DESA LOKASI KKN

2.1 Letak Geografi
Desa Pondok Kubang terletak di dalam wilayah Kecamatan Pondok Kubang
Kabupaten Bengkulu Tengah Propinsi Bengkulu yang berbatasan dengan :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tanjung Terdana
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Talang empat
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batu Raja dan Desa Dusun Anyar
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Linggar Galing

Luas wilayah Desa Pondok Kubang + 1676,927 hektar. Sebagaian besar daerah
perkampungan dan sisanya lahan pertanian berupa kebun dan sawah. Iklim Desa Pondok
Kubang sebagaimana Desa lainnya di Kabupaten Bengkulu Tengah dan Indonesia secara
umum memiliki musim kemarau dan musim hujan. Sebagaimana Desa-desa lain di
wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan, hal tersebut mempunyai
pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Pondok
Kubang Kecamatan Pondok Kubang.

2.2 Profil Desa

A. Awal mula terbentuknya Desa Pondok Kubang
Desa Pondok Kubang adalah sebuah desa di Kabupaten Bengkulu Tengah

yang memiliki sejarah pembentukannya. Sebelum berdirinya desa pondok kubang
dahulunya bernama dusun Gardin. Gardin sendiri berasal dari bahasa Inggris (Garden)
yang berarti kebun, namun warga menyebutnya "Gardin".

Pada zaman dahulu dusun ini dijajah oleh bangsa Inggris. Inggris kalah dalam
peperangan dan saat itu meninggalkan meriam. Peninggalan tersebut diserahkan ke
KOREM Bengkulu pada masa Depati sriwijaya untuk dijadikan peninggalan
bersejarah. Dengan kalahnya bangsa Inggris, kemudian warga mengubahnya menjadi
dusun gardin. Sebelum berubah nama pondok Kubang terbagi menjadi 3 dusun yaitu :

a. Dusun 1 dinamakan Dusun gardin
b. Dusun 2 dinamakan sosokan

¢. Dusun 3 dinamakan talang sengajo
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Dahulu dusun ini terdapat banyak sekali kerbau untuk dijadikan sebagai kendaraan

pada saat itu. Dengan banyaknya kerbau warga setempat membuat kolam besar yang

dijadikan tempat pemandian kerbau. Kolam tersebut menjadi persinggahan orang lalu

lalang, lama kelamaan orang banyak ramai dan menetap di dusun tersebut. Warga

setempat mengubahnya menjadi " Desa Pondok Kubang" karena ramai orang lebih

mengenal desa tersebut

. Sejarah pemerintahan desa pondok kubang

a. Bahasa asli : Lembak

b. Suku - Lembak delapan berasal jajahan Inggris membawa warga
pondok kubang ke Malaka, Malaysia.

c. Adatistiadat  :Upacara pernikahan Belarak dan Puncak Silat.

Pada saat itu kepala desa dikenal dengan sebutan Depati. Nama Depati yang

memimpin yaitu:

1. Mutawar
Asin

Zainul Hasan

2
3
4. Ismail
5. Ma'asar
6. Sabirin
7. 1976- 1979 H. Aksi Yunus

Dengan berlakunya Undang-undang no.5 tahun 1979 maka diganti menjadi
Kepala desa, adapun masa jabatan kepala Desa tersebut yaitu :

1. 1979-1984 H.aksi yunus

1984-1992 aksi yunus
1992-2000 aksi Yunus
2000-2004 aksi yunus
2004-2009 Sriwijaya
2009-2014 ispin disaid.sos
2015 Ispin Disaid.Sos
2016-2021 ispin disaid.sos

2021-sekarang Hasan basri.S.Pd
Pada tahun 2009 desa pondok kubang menjadi ibukota kecamatan pemekaran

© P N AW A W

dari Pondok kelapa , adapun para camat tersebut yaitu :
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Camat 1 Izwar. SH

Camat 2 H.Aripin

Camat 3 Muklis.SE

Camat 4 Ayatul Muttadin.SH
Camat 5 Anggrain

Camat 6 Tiar Boti. Skm
Camat 7 Zainal Abidin. S.Ip
Camat 8§ Aminudin.SH

® N oA w N

Selain itu adapun nama-nama Desa di kecamatan Pondok Kubang yaitu :
Taba Jambu

Dusun Baru
Tanjung Terdana
Harapan Makmur
Margo Mulyo
Pondok Kubang
Dusun Anyar

Batu Raja

R CE N o ol b

Tanjung Dalam

—
(=]

. Talang Tengah

11. Paku Haji

12. Linggar Galing
C. Kondisi Pemerintah Desa Pondok Kubang pada Masa Sekarang

a. Pembagian Wilayah Desa

Pembagian wilayah Desa Pondok Kubang dibagi menjadi 3 (tiga)
dusun, dan masing-masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara khusus,
jadi di setiap dusun ada yang mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan,
sementara pusat Desa berada di dusun 1 (satu), setiap dusun dipimpin oleh

seorang Kepala Dusun

b. Struktur Organisasi Pemerintah Desa (SOPD)
Struktur Organisasi Desa Pondok Kubang Kecamatan Pondok Kubang
menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan Pola Minimal,

selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai berikut :
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Tabel 1

Kelembagaan Desa

PEMERINTAH DESA

GRUP
RABBANA

B ———
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c. Kelembagaan Desa

Pembagian wilayah Desa Pondok Kubang dibagi menjadi 3 (tiga)
dusun, dan masing-masing dusun ada pembagian wilayah secara Khusus,
namun persolan kerjasama selalu terjalin dengan baik, jadi disetiap dusun ada
yang mempunyai wilayah pertanian dan perkebunan, sementara pusat desa
berada di dusun 2 (Dua), setiap dusun di pimpin oleh Kepala Dusun yang

memiliki latar belakang Tamatan SMA Sederajat..

2.3 Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Pondok Kubang berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Lembak Delapan,
Rejang Barat. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan
kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Pondok
Kubang dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan
antar kelompok masyarakat. Desa Pondok Kubang jumlah penduduk 954 jiwa, yang
terdiri dari laki-laki : 454 jiwa, perempuan : 500 orang.

Tabel 2 : Jumlah Penduduk

Dusun I Dusun II Dusun III

285 orang 344 orang 325 orang
Tabel 3 : Pekerjaan

Petani Swasta PNS Buruh

175 orang 33 orang 21 orang 347 orang

Penggunaan tanah di Desa Pondok Kubang sebagian besar diperuntukkan untuk tanah
Pemukiman dan pertanian seperti perkebunan sedangkan sisanya untuk Tanah Kering

yang merupakan bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.

Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa Pondok Kubang Kecamatan

Pondok Kubang adalah sebagai berikut :
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Tabel 4 : Kepemilikan Ternak

Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain

450 ekor 55 Ekor 10 ekor 100 ekor 2 Kolam

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Pondok Kubang secara garis besar adalah

sebagai berikut:

Tabel 5: Sarana Dan Prasarana Desa

NO SARANA/ JUMLAH KET
PRASARANA
1 Balai Desa 1 Unit Layak
Pakai
2 Gedung Serba 1 Unit Layak
Guna Pakai
3 SD Negeri 1 Unit Layak
Pakai
4 MI Negeri 1 Unit Layak
Pakai
5 Masjid 3 Unit Layak
Pakai
6 MTs 1 Unit Layak
Pakai
7 Pos Kamling 3 Unit Layak
Pakai
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8 Paud 2 Unit Layak
Pakai
9 Anak Sungai 5 Ada
10 Jalan Tanah 50 Km Tidak
Layak
11 Jalan Koral Km Tidak
Layak
12 Jalan Poros/Hot 0 Tidak
Mix Ada
13 Sumur gali 50 Unit Layak
Pakai
14 Sumur Bor 22 Unit Layak
Pakai
15 Gedung Pasar 1 Unit Layak
Pakai
16 Lapangan Volly 1 Unit Tidak
Layak
18 Puskesmas 1 Unit Layak
Pembantu Pakai
19 Pasar Desa 1 Unit Layak
Pakai
20 Jamban 15 Unit Layak
Keluarga Pakai
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21 Lampu Jalan 49 Titik Layak
Desa Pakai

2. 4 Keadaan Sosial Pendidikan

Penduduk Desa Pondok Kubang berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Lembak Delapan,
Rejang Barat. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan
kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Pondok
Kubang dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan
antar kelompok masyarakat. Desa Pondok Kubang jumlah penduduk 954 jiwa, yang
terdiri dari laki-laki : 454 jiwa, perempuan : 500 orang.

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pondok Kubang sebagai berikut :

Tabel 6 : Tingkat Pendidikan

Pra SD SLTP SLTA Sarjana
Sekolah

52 255 203 270 69 orang
orang orang orang orang

Karena Desa Pondok Kubang merupakan Desa pertanian dan daerah perkebunan maka
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani dan buruh,

selengkapnya sebagai berikut :

Di Desa Pondok Kubang terdapat beberapa sekolah mulai dari tingkat SD/MI hingga
tingkat SMP/MTS yaitu diantaranya :

a. Paud Peduli Anak Bangsa

b. SD Negeri 28 Bengkulu Tengah
c MIN 1 Bengkulu Tengah

d. MTS Negeri Qaryatul Jihad
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Di Paud Peduli Anak Bangsa cukup banyak anak-anak yang bersekolah disana.
Mereka pun memiliki seragam khusus seperti baju muslim, baju batik, hingga baju
polisi yang dapat mereka pakai setiap hari rabu.

Namun, dalam fakta lapangan yang kami temukan terdapat perbedaan yang sangat
mencolok dalam hal jumlah siswa pada tingkat SD/MI. Hampir seluruh masyarakat
Desa Pondok Kubang menyekolahkan anak-anak nya di MIN 1 Bengkulu Tengah
sehingga, membuat SD Negeri 28 Bengkulu Tengah memiliki murid yang jumlahnya
kurang dari 100 siswa dari kelas 1 hingga kelas 6 SD. Hal tersebut terjadi karena
tingginya sikap menjunjung tinggi agama islam pada masyarakat Desa Pondok Kubang
dan sarana prasarana yang lebih memadai membuat para orang tua pun menyekolahkan
anak-anak mereka di MIN 1 Bengkulu Tengah. Selain anak-anak mereka mendapatkan
Ilmu Pengetahuan Umum, anak mereka juga akan mendapatkan pengajaran lebih
mengenai agama islam.

Pada MTS Negeri Qaryatul Jihad, anak-anak yang bersekolah disana pun cukup
banyak. Selain itu, pada sekolah tersebut juga difasilitasi dengan ruangan perpustakaan
hingga ruang komputer. Selain itu, MTS Negeri Qaryatul Jihad memiliki lapangan yang
Juas dan memiliki mushollah yang layak digunakan untuk beribadah.

a. Dinamika Konflik

Konflik dalam masyarakat Desa Pondok Kubang merupakan konflik yang
dinamis, sehingga memberikan warna tersendiri dalam lingkungan kelembagaan,
seiring dengan kecanggihan informasi dan komunikasi saat ini akan berpengaruh
dengan tingkat pemikiran masyarakat saat ini sehngga konflik akan menjadi sebuah
kepentingan Dengan melihat kondisi seperti ini banyak hal yang dapat
dimanfaatkan tinggal lagi bagai mana memanagement konflik agar menjadi sebuah
kekuatan tersendiri sehingga bermuara pada berkembangnya kemampuan masyarakat
dalam mengelola kelompok-kelompok yang berkepentingan guna memajukan desa,
demokratisasi merupakan langkah awal guna memberikan kebebasan berpendapat dan
berserikat guna memberikan hak-haknya dalam mencapi keingainan yang tentunya
demi kepentingan masyarakat.

Suatu hal yang wajar jika konflik dalam masyarakat menimbulkan kelompok-
kelompok oposisi dalam pemerintahan desa, namun hal ini akan jauh memberikan
masukan positif sebagai pengawasan struktural pemerintahan desa, tidak secara
langsung konflik mengajarkan kedewasaan dalam mengelola pemerintahan desa
dalam kehidupan bermegara guna menumbuhkan pemimpin-pemimpin yang
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negarawan yang tidak menutup kemungkinan pemimpin nasional berasal dari desa-
desa yang kumuh dan tertinggal. politik yang sangat mudah di tunggangi oleh elit-elit

yang ada di atasnya.

. Masalah dan Potensi

Berdasarkan musyawarah dan penjaringan potensi yang dilakukan disetiap
dusun dalam proses Pengkajian Keadaan Desa (PKD) dalam pelaksanaan Dana Desa
(DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Pondok kubang, didapati potensi desa
sebagai berikut di Masing —Masing Wilayah Dusun, :

Tabel 7

Tabel Potensi Desa

NO | BIDANG POTENSI LOKASI
Penyelenggaraan 1. Adanya struktur pemerintahan desa Desa
Pemerintahan Desa  [2. Adanya struktur kelembagaan BPD

3. Adanya administrasi desa yang tertib Desa
4. Adanya SDM yang mampu mengelola
roda pemerintahan yang baik
5. Adanya perencanaan pembangunan Desa
6. Adanya SDM yang mampu mengelola | Desa
sistem informasi yang baik
7. Adanya Meja dan kursi Desa
Pembangunan Desa | 1. Adanya jalan Pemerintah Dacrah Desa
2. Adanya jalan PNPM-MPd yang telah | Desa
diserahkan asetnya kepada desa Desa
3. Adanya jalan gang Desa
4. Adanya jembatan beton Dusunl
5. Adanya jalan Kabupaten Desa
6. Adanya siring/SPAL Desa
7. Adanya Masjid Desa
Pembinaan 1. Adanya kelompok PKK Desa
Masyarakat Desa 2. Adanya lahan halaman yang luas Desa
3. Adanya kelompok sarapal anam Desa
4. Adanya kelompok yasinan Desa
5. Adanya majelis ta’klim Desa
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6. Adanya arisan dasa wisna Desa
7. Adanya Masjid Desa Desa
8. Adanya kelompok syara’ Desa
9. Adanya tempat pemakaman Desa
10. Adanya grup Sarafal anam Desa
11. Adanya group rabana Desa
12. Adanya lapangan olah raga Desa
13. Adanya lembaga adat
4. | Pemberdayaan 1. Adanya LPMD Desa
Masyarakat Desa 2. Adanya posyandu Desa
3. Adanya TPQ Desa
4. Adanya bengkel Desa
5. Adanya tenda Desa
6. Adanya warung manisan
7. Masih banyaknya balita Desa
8. Masih banyaknya Lansia Desa
Tabel 8
Tabel Masalah Desa
NO | BIDANG MASALAH LOKASI
1. Penyelenggaraan |1. Belum adanya Pemahaman Aparatur Desa | Desa
Pemerintahan dan BPD Desa
Desa . Honor aparat desa dan BPD yang masih | Desa
minim
. Sarana kerja aparat desa dan BPD belum | Desa
mencukupi
. Biaya operasional kantor desa yang masih | Desa
rendah
5. Data base dan profil desa belum lengkap | Desa
. Belum adanya tanah kas desa Desa
. Masih kurangnya seragam perangkat desa | Desa
dan BPD
. Belum adanya BalaiPertemuan pemerintah | Desa
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desa

9. Masih kurangnya SDM didalam struktur | Desa
aparatur desa
10. Belum adanya Gudang Penyimpanan Aset
Desa
Pembangunan 1. Banyaknya jalan yang telah rusak dan | Desa
Desa belum di hotmix
2. Banyaknya rumah warga miskin Desa
3. Jalan gang yang belum di hotmix Desa
4. Belum adanya Polindes Desa
5. Masih banyaknya sapras umum yang | Desa
belum memadai
6. Masih banyaknya siring yang yang | Desa
mampet Desa
7. Masih  kurangnya kesadaran  akan
pentingnya pembangunan Desa
8. Masih banyaknya lahan yang masih belum
tergarap.
Pembinaan 1. Kurang maksimalnya fungsi PKK Desa
Masyarakat Desa |2. Belum termanfaatkannya lahan halaman | Desa
rumah masyarakat
3. Belum maksimalnya peranan kelompok | Desa
Sarapal Anam
4. Belum maksimalnya kelompok yasin Desa
5. Belum maksimalnya majlis tak’lim Desa
6. Kurangnya managemen arisan Desa
7. Pembangunan Masjid Belum selesai Desa
8. Belum maksimalnya kelompok Syara’ Desa
9. Belum maksimalnya Group Rabana Desa
10. Belum adanya lapangan olah raga milik | Desa
desa Desa
11. Belum adanya kelengkapan Lembaga Adat
Pemberdayaan 1. Belum maksimalnya fungsi LPMD Desa
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Masyarakat Desa |2. Kurangnya peralatan Posyandu Desa
3. Belum termanfaatkanya TPQ dengan baik | Desa
9. Banyak kelengkapan dan tenaga kerja | Desa
yang kurang ahli dalam  usaha
perbengkelan Desa
10. Belum termanagemen dengan baik aset | Desa
tenda Desa
11. Warung manisan kurang akses modal Desa

12. Kurangnnya makanan suplemen, sehingga

masih banyaknya balita yang kurang gizi.

2.5 Keadaan Kehidupan Agama Islam

Dalam aspek kehidupan beragama, di Desa Pondok Kubang masih terasa sangat
religius. Hampir semua masyarakat Desa Pondok Kubang menjunjung tinggi agama Islam.
Terlihat jelas hampir seluruh orang tua di Desa Pondok Kubang menyekolahkan anak-anak
mereka pada sekolah yang memiliki basis islami seperti MI, MTS, hingga MA.

Selain itu, pada bulan Ramadhan masyarakat Desa Pondok Kubang meramaikan
masjid Al-Muttagin di dusun II untuk melaksanakan Shalat Taraweh berjamaah dengan
jumlah rakaat 23, 2 rakaat 1 kali salam. Lalu , sehabis taraweh dilanjutkan dengan tadarus
bersama masyarakat setempat serta anggoota risma hingga pukul 22:00 WIB.

Pada perlombaan dalam memperingati malam Nuzulul Qur'an pun banyak sekali
anak-anak yang sudah menghafal ayat-ayat pendek dari An-Nas hingga Ad-Dhuha. Selain itu,
anak-anak lelaki pun mulai dari tingkat Paud sudah ada yang ikut lomba adzan. Tidak kalah
dengan anak-anak, para bapak-bapak dan ibu-ibu di Desa Pondok Kubang pun sangat
antusias dalam mengikuti lomba MTQ tingkat Desa di Desa Pondok Kubang. Mereka

membaca Al-Qur'an dengan fasih dengan nada yang mengalun-alun indah saat di dengar.

Adapun kegiatan mingguan para karang taruna di Desa Pondok Kubang yaitu berlatih
sarafal anam bersama. Sarafal anam yang dikenal dengan bezikir yang didalamnya terdapat
nyanyian dan shalawat untuk Nabi Muhammad SAW. Budaya ini masuk pada zaman agama
islam masuk ke Bengkulu tepatnya di suku Lembak. Sarafal anam ini juga sering digunakan
pada saat belarak mengiringi penganten bersalam-salaman kepada warga sekitar. Selain itu,

pada malam idul fitri masyarakat Desa Pondok Kubang melaksanakan takbir dari rumah ke
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rumah. Sehabsis dari rumah ke rumah, takbir dilaksanakan berkeliling bersama anak-anak
menggunakan mobil pick up dan konvoi memakai motor dengan rute dari Desa Pondok

Kubang, lalu ke Simpang Empat Plajau, dan berakhir kembali lagi ke Desa Pondok Kubang.
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BAB III

PROGRAM KERJA

3.1 Program Kerja KKN

9.

Program kerja KKN kelompok 77 di Desa Pondok Kubang, adalah :

. Melaksanakan Tadarus Al-qur’an Ba’da Shalat Taraweh bersama risma di masjid Al-

Mutaqqgin Dusun II, Desa Pondok Kubang
Mengajarkan anak-anak mengaji dan hafalan surah-surah pendek ba’da ashar

Berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan lomba-lomba dalam memperingati nuzulul

qur’an

Membantu pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di MIN 1 Pondok
Kubang, PAUD Peduli Anak Bangsa, SD Negeri 28 Bengkulu tengah, dan MTs
Qariyatul Jihad Pondok Kubang.

Melaksanakan kebersihan di lingkungan sekitar Masjid Al-Muttagin setiap jum’at
pagi

Membantu pelaksanaan kebersihan pasar satu minggu sekali

Kebersihan TPU dusun Il menjelang idul fitri

Pembuatan Plang pemerintah desa dan pengurus masjid Al-Muttaqin Dusun II

Berpartisipasi dalam pembagian zakat fitrah

10. Melaksanakan shalat Idul Fitri di Masjid Al-Muttagin bersama warga dusun II desa

pondok kubang

3. 2 Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kerja

1.

Adapun faktor pendukung dalam terlaksana nya program kerja yaitu :

Perangkat Desa maupun Masyarakatnya sangat mendukung dan Ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan program KKN Kelompok 77
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2. Pelaksanaan salah satu progra m yakni membantu KBM di sekolah dapat diterima

dengan baik oleh pihak sekolah maupun guru yang terdapat di dalamnya. Pihak
sekolah juga memberikan izin penuh untuk mengajar di kelas.
3. Anak-anak sangat antusias saat belajar mengaji dan mempelajari ilmu tajwid. Selain

itu, mereka juga antusias mengikuti perlombaan pekan nuzulul quran

Selain faktor pendukung ada pun faktor penghambat nya adalah :

1. Kurangnya kerja sama yang baik antara Mahasiswa KKN dengan RISMA Dusun II
Desa Pondok Kubang
9. Tata Tertib dalam pelaksanaan program kurang dapat dilaksanakan semaksimal

mungkin.

3.3 Pelaksanaan Program Kerja

TARGET
PROGRAM
HARV/ KETERANG
NO | PROGRAM Tempat ]
TANGGAL Terla Tidak AN
ksana | Terlaksa
na
1. Shalat Sabtu, 2 | Masjid Al- Berjalan
Tarawih dan | April 2022- | Muttaqin, dengan Lancar
Tadarus Al- | Kamis 28 | dusun2 dan Khidmat
qur’an April 2022
2. Mengajarkan | Setiap  Hari | Masjid Al-
anak-anak Ba’da Ashar | Muttaqin,
mengaji  dan Dusun 2
hafalan surah-
surah
3. Berpartisipasi | Minggu, 10 | Masjid Al-
dalam April  2022- | Iman,
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pelaksanaan
kegiatan
lomba-lomba
dalam
memperingati
nuzulul

qur’an

Rabu 20
April 2022

Dusun 1

Membantu
pelaksanaan
Kegiatan
Belajar
Mengajar
(KBM)  di
MIN 1
Pondok
Kubang,
PAUD Peduli
Anak Bangsa,
SD Negeri 28
Bengkulu
tengah, dan
MTs
Qariyatul
Jihad Pondok
Kubang

Setiap Hari
Senin- Kamis
Selama
Bulan

Ramadhan

Desa
Pondok
Kubang

kebersihan di
lingkungan
sekitar Masjid
Al-Muttagin

Setiap Hari
Jum’at Pagi
Selama
Bulan
Ramadhan

Masjid Al-
Muttaqin
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6. Kebersihan Senin, 11 | Dusun 2
Pasar April 2022

[ Kebersihan Rabu 27 | Dusun 2
TPU April 2022

8. Pembuatan Rabu, 11 Mei | Desa
Plang 2022 Pondok
pemerintah Kubang
desa

9. Berpartisipasi | Minggu, 1 | Masjid Al-
dalam Mei 2022 Muttaqgin,
pembagian dusun 2
zakat fitrah

10. | Melaksanakan | Senin, 2 Mei | Masjid Al-
shalat  Idul | 2022 Muttaqin,
Fitri di Masjid dusun 2
Al-Muttagin

kebersihan desa.

3.3 EVALUASI HASIL PROGRAM KERJA
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Pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata kelompok 77 dari universitas islam negeri
fatmawati sukarno (UINFAS) mendapatkan respon yang baik dari masyarakat desa Pondok
Kubang dusun II. Dengan adanya kegiatan KKN berbasis masjid, warga merasa senang
karena masjid menjadi lebih ramai dari hari-hari biasanya, dan juga banyak kegiatan positif
yang diadakan dimasjid, seperti mengadakan acara lomba-lomba dalam rangka memperingati
nuzul qur'an. Warga juga merasa terbantu dengan adanya kegiatan KKN ini dengan adanya

kegiatan membersihkan makam, bagi-bagi takjil, kebersihan masjid, mengajar ngaji, dan

Oipindai dengan CamScanner




Dari kegiatan yang telah dilakukan dan kendala yang ditemui untuk selanjutnya
diharapkan KKN didesa pondok kubang terutama didusun II dapat melaksanakn program
kerja maupun kegiatan lainnya dengan lebih baik lagi.

3.4 Rekomendasi

Dengan berakhirnya pelaksanaan KKn di Desa Pondok Kubang, Dusun 2, Kecamatan

Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah apabila melihat kesimpulan yang ada maka
kami merekomendasikan kepada :

1. Panitia Pelaksana KKN
Menurut kami akan lebih baik jika Panitia Pelaksana KKN Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu mempersiapkan secara maksimal pelaksanaan
KKN ini sehingga mahasiswa dapat melaksanakan KKN dengan tertata. Seperti buku
panduan yang sebaiknya sudah dibagikan oleh mahasiswa yang akan mengikuti KKN
supaya mereka dapat membuat dokumen KKN yang diperlukan dengan tidak terburu-
buru.

2. Pemuda-pemudi Desa
Menurut kami akan lebih baik jika para pemuda pemudi Desa bisa
memberikan kemudahan bagi kami dalam mendapatkan bantuan untuk melaksanakan
program kerja yang akan dilaksanakan yang berkaitan dengan Pemuda-pemudi Desa

setempat.
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BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Kuliah kerja nyata merupakan kegiatan bagi mahasiswa untuk belajar hidup di
tengah-tengah masyarakat. Dalam jangka waktu yang cukup lama yaitu satu bulan
lima belas hari, dengan berbagai persiapan dan perencanaan serta kerja sama yang
baik, pelaksanaan KKN Berbasis Masjid di Desa Pondok Kubang, Kecamatan
Pondok Kubang, Kabupaten Bengkulu Tengah berjalan dengan baik dan cukup
berhasil. Tidak disangkal bahwa pelaksanaanya, KKN di Desa Pondok Kubang
mengalami ada sedikit kendala. Namun dengan adanya semangat tinggi dari peserta
KKN dan dukungan baik dari warga semua dapat teratasi. Harapan kami sebagai
hasil kegiatan kami selama di Desa Pondok Kubang ini tercatat sebagai amal baik
kami mahasiswa dan hasil- hasil yang sudah dicapai dapat memberikan manfaat bagi
agama, nusa, dan bangsa khusunya bagi warga Desa Pondok Kubang. Yang dapat
kami ambil dari pelaksanaan program kuliah kerja nyata (KKN) yang dilokasikan di
Kabupaten Bengkulu Tengah Kecamatan Pondok Kubang, Desa Pondok Kubang ini
adalah bahwa kegiatan KKN memberikan akses kepada mahasiswa untuk langsung
terjun pada masyarakat dan menyalurkan ilmu yang didapat dari Universitas sehingga
sangat bermanfaat dalam meningkatkan nilai non-akademik untuk membangun Desa
Pondok Kubang.
B. Saran
a. Untuk Desa dan Pemerintah Setempat
1. dapat memanfaatkan dan mengembangkan program kerja berbasis
masjid yang telah di laksanakan oleh mahasiswa KKN.
2. dapat melanjutkan program-program yang telah dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN.
b. Untuk Adik-Adik Yang Telah Didik
1. Dapat terus mempelajari ilmu yang telah diberikan oleh mahasiswa
KKN, sehingga ilmu yang diberikan dapat bermanfaat untuk
kedepannya.
c. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya
1. Mempersiapkan mental, fisik dan rencana yang matang dan benar agar
program-program yang akan dilaksanakan tersebut bisa dilakukan
secara maksimal tanpa ada hambatan apapun.
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DAFTAR PUSTAKA
UINFAS 2022, Lampiran Pelaksanaan KKN, Bengkulu, Panitia KKN

Rekaman Audio wawancara bersama Bapak Kadun II dan Ketua Adat Desa Pondok
Kubang, 2022.

IDM Kemendesa Desa Pondok Kubang, https:idm.kemendesa.go.id
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DOKUMENTASI KKN KELOMPOK 77

1. Kunjungan pertama tanpa DPL ke Balai Desa untuk survei lokasi

— — 3 3 i
. =
2
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2. Penerimaan mahasiswa KKN untuk melaksanakan KKN di

Kubang.

),

" UNIVERS|Tas: ISUAM NEGER) FATMAWATI SUK 1
BENGKULY

S
33252210 way Pansabian Payada »,

Kuliah Xorja Nyata (KKN) Angkatap | T
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Desa Pondok



3. Kunjungan pertama DPL ke Sekretariat kelompok 77
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5. Pengadaan kegiatan Lokakarya oleh kelompok 77
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6. Menghadiri lokakarya kelompok 78

7. Kunjungan di pertengahan bulan mei DPL Ke sekre 77
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9. Meminta izin untuk dibolehkan membantu para guru dalam proses KBM di
MIN 1 Pondok Kubang
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10. Foto bersama murid-murid MIN 1 Pondok Kubang
» Noo oy g e .;: s
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11. Situasi di kelas 1 MIN 1 Bengkulu Tengah pada saat KBM Berlangsung

i ice breaking di kelas 3 MIN 1 Bengkulu Tengah

da saat mengis

12. Situasi pa




13. Situasi saat KBM berlangsung di kelas 1, MIN 1 Bengkulu Tengah
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16. Pelaksanaan acara Pesantren Kilat di SD Negeri 28 Bengkulu Tengah
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17. Kunjungan Ke MTS Negeri Qaryatul Jihad

G
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18. Proses pengemasan THR berupa sembako di kediaman pribadi bapak Hasan

Basri selaku Kades Pondok Kubang
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20. Proses memasak dan mengemas takjil untuk dibagikan ke masyarakat dusun II,

Desa Pondok Kubang .
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23. Kegiatan TPQ yang dilaksanakan di Sekretariat Kelompok KKN 77
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25. Menerima kunjungan dari kelompok 76 sekaligus berbuka bersama di
sekretarian KKN kelompok 77

26. Tadarus Bersama setelah shalat taraweh di Masjid AL-Muttaqin

- Pl
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29. Acara buka bersama dan jalan-jalan dalam rangka pembubaran panitia Nuzulul
Qur’an.
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30. Foto bersama segenap panitia Nuzulul Qur’an
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31. Proses pembagian zakat fitrah di dampingi oleh para panitia zakat fitrah di
Masjid Al-Muttaqin, di Dusun II
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32. Kegiatan membersihkan Tempat Pemakaman Umum bersama bapak kadun II,

dan masyarakat setempat.
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33. Kebersihan Pasar
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34. Kebersihan Gedung Serba Guna
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35. Shalat magrib berjama’ah di sekre kelompok 77, dengan imam ketua kelompok.

. WP [ 4 o

x_‘_:,&v pRi D

36. Takbiran Keliling bersama para anggota Risma, Karang Taruna, masyarakat
setempat, dan anggota kelompok 76,77, dan 78. Rute dari Desa Pondok Kubang

hingga Simpang Renah Lebar.




37. Rapat perpisahan dan halal bihalal bersama kelompok 76,77 dan 78 di
sekretariat kelompok 77.
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Suasana Shalat Idul Fitri di Masjid Al-Muttaqin, Dusun II, Desa Pondok Kubang.
e
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38. Menghadiri undangan rapat panitia di kediaman pribadi abang rafika saputra.
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40. Proses menegecat papan nama perangkat desa di sekretariat kelompok 78
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42. Kebersihan Masjid Al-Muttaqin, Dusun II, Desa Pondok Kubang
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44. Kunjungan DPL ke sekre 77 pada saat sesudah penarikan.
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46. Foto bersama nenek Nur , tuan rumah di sekre 77

Bengkulu Tengabh, ................. 2022

Asmara Yumarni, M.Ag

Ketua Kelompok

n el

Andhika Kurniansyah,

NIP. 197108272005012003 NIM 191 1200053
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